
JAKARTA - Sudah bukan suatu rahasia lagi bahwa di balik gemerlap
teknologi di era digital yang kian memikat, terselip bayang-bayang gelap dan
ancaman yang mengintai anak-anak generasi penerus bangsa.

Teknologi digital semakin hari semakin berkembang dan memudahkan
masyarakat untuk melakukan apapun. Bahkan kini seorang penjudi tidak
perlu datang jauh-jauh ke kasino, lantaran telatah mereka kini bisa dilakukan
di dalam genggaman ponsel.

Berbeda dengan kasino yang mungkin masih melarang anak di bawah
umur masuk, permainan judi dalam genggaman ponsel yang dilakukan se-
cara online itu tidak melarang siapapun untuk terlibat.

Bila ada judi, maka ada bandar. Mungkin banyak orang sudah memaha-
mi istilah bahwa "bandar tidak pernah kalah atau merugi". Sehingga bandar
judi online pun tidak melihat siapapun yang mengikuti permainannya, baik
orang dewasa maupun anak-anak, karena yang dicari adalah bagaimana
caranya untuk tidak merugi.

Pada pertengahan tahun 2024, perhatian masyarakat Indonesia tengah
tertuju pada maraknya pemberitaan judi online. Beberapa kasus kekejaman
dan keprihatinan pun tak jarang bersumber dari sengkarut judi online yang
berimbas kepada pinjaman online.

Di balik itu, nyatanya judi online digandrungi oleh semua kalangan usia,
tak terkecuali anak-anak yang bahkan belum memiliki kartu identitas. Hal
tersebut pun diungkap oleh Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK). Tercatat bahwa saat ini ada lebih dari setengah juta
anak Indonesia yang bermain judi online, terdiri dari sekitar 80 ribu anak usia
10 tahun ke bawah dan sekitar 440 ribu anak usia 10-20 tahun.

Maka gelombang judi online menjadi tantangan serius yang mengan-
cam keberlangsungan masa depan bangsa. Bukan hanya dicegah, anak-
anak penerus bangsa pun perlu dibela agar tak terjerumus semakin dalam
kepada bahaya permainan amoral tersebut.

Pemenuhan hak anak
Sama halnya dengan aksi kenakalan, aktivitas anak-anak agar tak ter-

jerumus judi online pun harus diwaspadai mulai dari lingkungan sekitarnya.
Prinsip hal tersebut pun sudah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Dalam hal ini orang tua memiliki
peran penting dalam upaya perlindungan anak, berdasarkan penuturan
Wakil Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Jasra Putra.
Bukan hanya tindak kekerasan atau perundungan, anak-anak juga saat ini
harus dilindungi dari kecanduan judi online.

Walaupun begitu, upaya perlindungan anak tidak serta merta hanya
menjadi tugas bagi orang tua atau walinya. Pasalnya, Jasra mengungkap-
kan tindakan anak pun bisa terjadi justru karena pengaruh para orang tu-
anya. Dalam tiga tahun terakhir, KPAI mencatat faktor relasi kuasa jadi salah
satu penyebab permasalahan perlindungan anak. Dalam hal ini, orang tua
memiliki kuasa terhadap perilaku anaknya. "Ini yang kita sebut membunuh
perlindungan anak kita, ada orang tua yang penjudi, kita belum tahu apakah
anaknya ikut diajak membuka rekening judi, atau anaknya diajak untuk
menampung uang judi," kata Jasra.

Selain pencegahan, pemenuhan hak anak pun harus dilakukan oleh
orang-orang terdekatnya. Hak-hak anak antara lain, hak atas lingkungan
keluarga dan pengasuhan alternatif, kesehatan dasar dan kesejahteraan,
pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya, serta per-
lindungan khusus anak.

Jika pemenuhan hak anak gagal dilakukan keluarga, maka pengasuhan
anak akan direbut oleh lingkungannya sehingga terjerumus kepada industri
candu, yakni narkotika, judi, pornografi, hingga gim. Selain itu, KPAI juga
menaruh perhatian terhadap potensi adanya eksploitasi anak atas
maraknya judi online tersebut. Karena fenomena judi online oleh orang de-

wasa itu berpotensi memanfaatkan anak-anak dari sisi ekonomi, dengan
memakai akunnya atau membuat rekening atas nama anaknya. "Maka kita
berharap penegakan hukum dilakukan juga soal eksploitasi ekonomi," kata
dia.

Dengan begitu, pemenuhan hak anak harus dibela oleh setiap orang
yang menyadari bahwa masa depan bangsa ada di tangan manusia-manu-
sia yang saat ini masih muda. Masyarakat harus khawatir jika melihat anak-
anak di sekelilingnya terpapar permainan judi yang sering diasosiasikan de-
ngan istilah dewa mitologi Yunani, yakni "Zeus".

Wajar tak berarti mengabaikan
Kini berbagai elemen bangsa tengah menatap visi Indonesia Emas

2045, di saat Tanah Air berusia 100 tahun. Generasi muda saat ini pun men-
jadi fondasi penting karena disebut-sebut bakal menjadi generasi emas.
Namun pada data di atas, usia remaja merupakan kelompok anak yang pa-
ling banyak terpapar judi online. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2023 pun mencatat penetrasi pengguna inter-
net paling banyak adalah kelompok remaja usia 13-18 tahun.

Dosen Ilmu Psikologi Universitas Tarumanagara Debora Basaria me-
ngatakan bahwa fase remaja dimulai dari usia 10-13 tahun dan berakhir pa-
da usia 18-22 tahun. Dalam fase tersebut, remaja cenderung menunjukkan
perilaku impulsif seperti bertindak tanpa perencanaan dan memikirkan kon-
sekuensinya, serta cenderung mencari pengalaman baru.

Perilaku impulsif itu seyogyanya wajar jika terjadi terhadap para remaja,
tetapi kewajaran itu perlu ada batasnya jika tindakan mengarah kepada ak-
tivitas yang berisiko seperti judi online. Apalagi,  ada kasus sejumlah remaja
yang justru mempromosikan judi online melalui media sosial.

Penyebaran candu judi online pun tak bisa diabaikan karena sejumlah
dampak yang dimunculkan justru memunculkan kerugian bagi masyarakat.
Maka dari itu, semua pihak perlu mengantisipasinya fenomena itu demi
mencegah banyaknya anak-anak yang harus terlibat pidana. "Sepertinya
misalnya terjadi perilaku, saking sudah kecanduan judi online, mereka mela-
kukan pencurian untuk mendapatkan uang," kata Debora.

Dalam sebuah temuan riset, menurutnya seorang remaja yang berada
pada tingkat "judi parah", memiliki kesenangan yang dramatis untuk me-
nang. Sehingga individu tersebut memiliki keinginan untuk terus berjudi dan
menghabiskan banyak uang hanya untuk memuaskan diri.

Pada akhirnya, faktor terpenting dalam pembentukan generasi emas
berada pada tingkat keluarga dan lingkungannya. Masyarakat tidak boleh
abai dan sebisa mungkin mengetahui kondisi kesejahteraan di antara
tetangganya. Jika kondisinya sudah baik,  keluarga dan lingkungan perlu
membentuk dan menguatkan karakter anak dan remaja terhadap hal-hal
baik dan menyosialisasikan bahayanya tindakan yang mengarah pada pi-
dana. "Jadi pendekatan yang sangat terintegrasi dari seluruh pihak me-
mang saya sarankan," kata akademisi tersebut. (ANTARA)

BADUNG - Pesawat N-219 produksi PT
Dirgantara Indonesia (Persero) bakal berop-
erasi di Republik Demokratik Kongo, seba-
gaimana hasil kerja sama perdagangan dan in-
vestasi yang didorong melalui High-Level
Forum on Multi-Stakeholder Partnerships (HLF
MSP) 2024.

"Salah satu wujud konkret dari gelaran HLF
MSP 2024, tadi pagi telah dilakukan penan-
datanganan jual-beli pesawat N-219 produksi
PTDI sebanyak 5 unit yang nantinya akan di-
operasikan oleh perusahaan yang berbasis di
Kongo," kata Deputi Bidang Politik, Hukum,
dan Keamanan Kementerian PPN/Bappenas
Bogat Widyatmoko saat konferensi pers HLF
MSP2024 di Badung, Bali, Selasa.

Pesawat N-219 dirancang untuk bisa men-
darat di bandara-bandara kecil dengan kondisi
landasan yang sulit, termasuk mendarat di air.

Untuk itu, pesawat ini dapat menjadi trans-
portasi yang meningkatkan konektivitas di ne-
gara kepulauan.

Deputi Bidang Ekonomi Kementerian
PPN/Bappenas Amalia Adininggar Widyasanti
menambahkan pesawat ini juga memiliki ting-
kat komponen dalam negeri (TKDN) 40
persen. "Jadi, ini adalah produk karya anak
bangsa Indonesia yang mau kita dorong terus
pengembangannya," ujar Amalia.

Nilai kontrak jual-beli pesawat N-219 men-
capai 66,2 juta dolar AS untuk lima pesawat.
Amalia mengatakan, komersialisasi pesawat
N-219 akan terus dilanjutkan dan diperluas ke
depannya. "Kita akan terus mencoba
mengkomersialisasikan pesawat karya anak
bangsa kita, untuk kemudian tidak hanya di
dalam negeri untuk kepentingan konektivitas,
tetapi juga di negara Selatan Selatan," tutur

Amalia.
Pagi tadi, Indonesia melalui Kementerian

Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappe-
nas memperkuat kerja sama bilateral dengan
Kepulauan Solomon dan Republik Demokratik
Kongo. Penguatan kerja sama bilateral itu di-
lakukan oleh Menteri PPN/Kepala Bappenas
Suharso Monoarfa dengan perwakilan Kepu-
lauan Solomon dan Republik Demokratik
Kongo.

Kepulauan Solomon diwakili Menteri
Perencanaan Nasional dan Koordinasi
Pembangunan Rexon Annex Ramofafia serta
Menteri Pendidikan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Tozen Leokana. Re-
publik Demokratik Kongo diwakili Wakil Per-
dana Menteri sekaligus Menteri Perencanaan
dan Koordinasi Bantuan Pembangunan
Guylain Nyembo Mbwizya.                (ANTARA)
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Ia menilai risiko tersebut men-
jadi konsekuensi pahit apabila pe-
rubahan iklim tidak segera ditan-
gani. "Ini (penurunan) cukup be-
sar, 10 persen dari PDB. Setiap
kali kita berusaha meningkatkan
PDB sebesar tiga persen, seperti
tahun 2024 dan 2025 ini, dibu-
tuhkan usaha yang sangat besar,
terutama dengan banyaknya
risiko negatif seperti ini (peruba-
han iklim)," kata Sri Mulyani dalam
sesi tematik Indonesia Internatio-
nal Sustainibility Forum (ISF) 2024
di Jakarta, Jumat.

Ia menekankan bahwa kehi-
langan 10 persen PDB akan
memberikan konsekuensi yang ti-
dak hanya mempengaruhi ekono-
mi, tetapi juga dalam upaya
mengatasi kemiskinan dan pen-
ciptaan lapangan kerja, khusus-
nya bagi generasi muda.

Selain itu, kenaikan suhu glob-
al yang menyebabkan meningkat-
nya frekuensi bencana alam da-
pat merusak infrastruktur yang te-
lah dibangun, yang pada akhirnya

akan menjadi sia-sia dan mema-
kan biaya yang sangat besar.

Perubahan iklim juga dapat
memicu ketidakstabilan sosial-
politik, di mana kelompok masya-
rakat miskin cenderung menjadi
pihak yang paling terdampak. Hal
ini dapat memperlebar kesenjang-
an sosial dan meningkatkan kete-
gangan politik. "Jadi, kita mema-
hami bahwa perubahan iklim per-
lu segera ditangani. ASEAN,
dalam hal ini, sebagai suatu
kawasan yang memiliki pertum-
buhan ekonomi sekaligus keta-
hanan, tetapi tidak terlepas dari
ancaman perubahan iklim dan
geopolitik," jelasnya.

Dalam pidatonya, Sri Mulyani
menyoroti kerentanan kawasan
ASEAN terhadap dampak krisis
iklim. Berdasarkan estimasi Bank
Pembangunan Asia (ADB), PDB
ASEAN dapat turun hingga 11
persen akibat perubahan iklim.

Kendati hanya menyumbang
sekitar tujuh persen emisi global,
ASEAN tetap perlu melanjutkan

proses pembangunan dibarengi
upaya pengurangan emisi CO2.
Maka dari itu, ia menegaskan pe-
rubahan iklim perlu diatasi, terlebih
Organisasi Meteorologi Dunia
(World Meteorological Organiza-
tion/WMO) telah menyatakan
tahun 2023 merupakan tahun ter-
panas yang pernah tercatat.
"Upaya dekarbonisasi di ASEAN
harus memprioritaskan optimal-
isasi investasi publik dan swasta.
Dan itulah mengapa kita benar-
benar perlu berdiskusi tentang pe-
rubahan iklim dengan semua
stakeholder," ujarnya.

Lebih lanjut, Sri Mulyani me-
nyambut baik ASEAN Taxonomy
for Sustainable Finance yang kini

memasuki versi ketiga, yang men-
cakup panduan transisi untuk sek-
tor transportasi, penyimpanan,
konstruksi, dan real estat. Sebagai
bagian dari komitmen Indonesia,
Indonesia menetapkan 31,89
persen sebagai target penurunan
emisi gas rumah kaca (GRK) pa-
da tahun 2030 tanpa bantuan in-
ternasional.

Sementara itu, target penu-
runan emisi GRK di Indonesia de-
ngan bantuan internasional pada
tahun 2030 adalah 43,2 persen.
"Kita memerlukan 281 miliar dolar
AS untuk memenuhi komitmen ki-
ta terhadap penurunan emisi CO2
untuk transisi energi," ucapnya. 

(ANTARA)

Sri Mulyani Ungkap Krisis Iklim 
Dapat Sebabkan Penurunan PDB 10 Persen

ANTARA
Aktivitas anak PAUD di suatu daerah sebagai upaya menyiapkan ge-
nerasi emas Indonesia 2045.

Oleh Bagus Ahmad Rizaldi

Pesawat N-219 Buatan RI Bakal Beroperasi di Kongo

JAKARTA - Indonesia menyerukan tiga hal penting untuk disepakati
bersama negara-negara peserta Forum Tingkat Tinggi Kemitraan
Multipihak atau High Level Forum on Multi-Stakeholders Partnership
(HLF MSP) 2024.

Direktur Politik Luar Negeri dan Kerja Sama Pembangunan
Internasional Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas) Hendra
Wahanu Prabandani dalam keterangannya di Jakarta, Selasa, merinci
ketiga hal tersebut di antaranya rekomendasi kebijakan, komitmen dan
inisiatif baru pemangku kepentingan dan kerja sama multipihak.

Untuk poin pertama, yakni rekomendasi kebijakan (summary),
Indonesia mendorong agar hasil-hasil diskusi dan sesi paralel akan di-
rangkum dalam bentuk rekomendasi kebijakan yang konkret.
Rangkuman itu nantinya digunakan untuk mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
(TPB/SDGs) pada 2030 dan mengimplementasikan kebijakan pemba-
ngunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Poin berikutnya, Indonesia mendesak komitmen dan inisiatif baru dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk swasta, filantropi, dan orga-
nisasi masyarakat sipil, untuk berkolaborasi dalam proyek pembangun-
an yang berfokus pada inovasi dan solusi alternatif.

Kemudian pada poin terakhir, Indonesia ingin menggiatkan pening-
katan kerja sama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil yang
akan difasilitasi melalui pembentukan platform kerja sama baru untuk

pertukaran pengetahuan dan sumber daya yang efektif.
Maka dari itu, forum yang diselenggarakan pada 1-3 September

2024 itu menjadi tonggak penting dalam sejarah diplomasi dan kerja
sama pembangunan internasional, terutama antarnegara berkembang.

"Dalam forum ini harapannya kita benar-benar bisa mendapatkan
berbagai solusi alternatif dari kebuntuan-kebuntuan terhadap persoalan
pembangunan. Supaya semua pihak punya komitmen dan peran untuk
diperjuangkan bersama," ujar dia.

Gelaran HLF MSP 2024 bertepatan dengan peringatan 69 tahun Kon-
ferensi Asia Afrika, atau dikenal dengan Bandung Spirit, yang mengedepan-
kan semangat solidaritas dan kerja sama negara-negara berkembang.

Pertemuan diharapkan menjadi platform yang mempertemukan
berbagai pemangku kepentingan dari seluruh dunia untuk bersama-
sama merancang masa depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, se-
jalan dengan semangat Bandung Spirit yang telah menjadi landasan se-
jak 1955. "Dengan mengangkat kembali Bandung Spirit, Indonesia ingin
mengingatkan dunia akan pentingnya solidaritas antarnegara berkem-
bang," ujar Hendra.

HLF MSP 2024 menjadi tonggak penting dalam sejarah diplomasi
dan kerja sama pembangunan internasional, terutama antarnegara
berkembang. Forum ini tidak hanya akan menemukan solusi bagi ke-
buntuan dalam pembangunan global, tetapi juga akan memastikan se-
mua pihak memiliki komitmen dan peran dalam memperjuangkan solusi
tersebut bersama-sama. (ANTARA)

Membela Calon Generasi Emas dari Ancaman Judi Online

ANTARA/Bayu Saputra
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam sesi tematik
Indonesia International Sustainibility Forum (ISF) 2024 di
Jakarta, Jumat (6/9/2024).

JAKARTA - Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
mengungkapkan, perubahan iklim dapat menyebabkan
penurunan Produk Domestik Bruto (PDB) hingga 10
persen pada 2025.
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WAJAH BARU MUSEUM BENTENG VREDEBURG: Pengunjung melihat video interaktif di Museum
Benteng Vredeburg, Yogyakarta, Selasa (9/7/2024). Museum yang menampilkan perjalanan sejarah ke-
merdekaan Indonesia tersebut tampil baru dengan diorama digital dan tayangan video interaktif dan
edukatif yang lebih menyenangkan. 

RI Menyerukan 3 Hal Penting Dalam HLF MSP 2024


